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ABSTRAK 

 
Beton adalah campuran antara semen portland, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau 

tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat (SNI-03-2847-2002). 

 Teknologi beton telah berkembang sejak ditemukannya beton prategang pada beberapa dekade lalu 

yang diikuti oleh berbagai penelitian untuk meningkatkan kinerja bahan bangunan. Penelitian 

tersebut dilakukan dengan memperhatikan pemilihan material pembentuk beton sampai pada 

substitusi material lainnya. 

Dalam penelitian ini direncanakan campuran beton dengan mutu K-200 dan menggunakan serbuk 

kaca dan damdex. Serbuk kaca diharapkan berfungsi sebagai filler karena memiliki potensi sebagai 

material pozzolan, sedangkan damdex adalah bahan pencampur semen ( additive) yang bersifat 

waterproof dan mampu mempercepat proses pengerasan beton. Kombinasi kedua bahan aditif 

tersebut yang nantinya akan digunakan untuk menggantikan fungsi sebagian semen sebesar 5% yang 

terdiri dari 3% serbuk kaca dan 2% damdex. Persentase ini diambil dari nilai optimum serbuk kaca 

dan damdex berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi nilai optimum  dari kedua bahan tersebut  pada kuat tekan beton pada umur 28 

hari. Sebagai pembanding dibuat beton normal yang akan dibandingkan kekuatannya dengan beton 

yang mengandung serbuk kaca dan damdex. Diharapkan hasil penelitian mampu menyamai kekuatan 

beton normal atau melebihi kekuatan tekan beton normal. Bila hal itu terjadi berarti akan dapat 

menghemat penggunaan semen, sehingga nilai ekonomisnya bertambah karena pada dasarnya semen 

merupakan bahan bangunan yang termahal dari bahan bangunan pembentuk beton. 

Dari hasil percobaan, maka diperoleh kuat tekan beton pada umur 28 hari yang mengandung serbuk 

kaca dan damdex  mengalami penurunan sebesar 5,86 kg/cm2 atau sebesar 3% dari beton normal.  

 
Kata kunci : beton, serbuk kaca dan damdex, kuat tekan, ekonomis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

Concrete is a mixture of portland cement , fine aggregate , coarse aggregate and water , with or 
without additional ingredients which form a solid mass ( SNI -03- 2847-2002 ) . 
 
 Concrete technology has evolved since the discovery of prestressed concrete in the past decades that 
followed by many studies to improve the performance of building materials . The study was conducted 
with regard to the selection of the concrete forming material on other materials substitution. . 
 
In this study with a planned mix concrete quality of K - 200 and using glass powder and damdex . 
Glass powder is supposed to function as a filler because it has potential as a pozzolan material , 
while damdex is cement mixing ingredients ( additives ) that is both waterproof and able to speed up 
the process of hardening concrete . The combination of these two additives that will be used to 
partially replace cement by 5 % consisting of 3 % and 2 % glass powder damdex . This percentage is 
taken from the optimum value of glass powder and damdex based on existing research . The goal is to 
determine the effect of the combination of the optimum value of the two materials on the compressive 
strength of concrete at 28 days . As a comparison was made of concrete that will be compared to 
normal strength concrete containing glass powder and damdex . Expected results of the study were 
able to match or exceed the strength of normal concrete compressive strength of normal concrete . 
When that happens means it will be able to save the use of cement , thus increasing its economic value 
because it is basically cement is the most expensive building materials from building materials 
forming concrete . 
 
From the experimental results , the obtained compressive strength of concrete at 28 days that contain 
glass powder and damdex decreased by 5.86 kg/cm2 or 3% of normal concrete . 
 
Keywords : concrete , glass powder and damdex , compressive strength , economical 
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Wh        = perkiraan jumlah air untuk agregat halus. 

Wk        = perkiraan jumlah air untuk agregat kasar. 

Bj.         = berat jenis 

Bj. Ag   = berat jenis agregat. 

B = jumlah air (kg/m3) 

C = jumlah agregat halus (kg/m3) 

D = jumlah agregat kasar (kg/m3) 

Ca = absorpsi air pada agregat halus (%) 
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